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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Definisi operasional perlu dirumuskan agar tidak menimbulkan kesalahan

dalam menginterpretasikan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Pengintegrasian adalah pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh
(pusat Bahasa, 2002: 437). Dalam penelitian ini, integrasi yang dimaksud
adalah proses penyatuan pendidikan nilai dalam pembelajaran
ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (MCR) di MAN Kiarakuda Ciawi

Tasikmalaya.

2. Pendidikan Nilai dalam penelitian ini merupakan suatu proses kegiatan
yang dilaksanakan secara sistematis untuk melahirkan manusia yang
memiliki komitmen kognitif, afektif dan komitmen pribadi yang

berlandaskan nilai-nilai akhlak (Elmubarok, 2009: 19).

3. lstilah pembelajaran dalam penelitian ini dimaknai sebagi proses interaksi
antara kegiatan belajar siswa dengan guru yang memadukan lima
komponen utama dalam proses pembelajaran yaitu; Materi, Metode,

Media, Sumber dan evaluasi (Djahiri: 2007: 1)

4. Ekstrakurikuler berasal dari bahasa inggris yang artinya tambahan.
Ekstrakurikuler vyaitu sesuatu kegiatan pendidikan yang diadakan

dilingkungan sekolah yang pelaksanaannya dilakukan diluar jam pelajaran
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sekolah. Cara dan metode pendidikan dan pengajarannya diberikan sama
dengan pemberian materi pelajaran sekolah, tetapi ekstarkurikuler lebih

mengutamakan pelaksanaan atau prakteknya. (Ramayulis, 1994: 85)

Suharsimi AK (Suryosubroto, 2009: 287) menyebutkan bahwa
yang dimaksud dengan  kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya merupakan
kegiatan pilihan. Artinya bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
tambahan di luar struktur program yang dilaksanakan di luar jam pelajaran
biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan siswa, kegiatan tersebut antara lain olahraga, kesenian, rohani
Islam, pramuka dan berbagai macam keterampilan yang diselenggarakan
di luar jam pelajaran.

Sedangkan menurut Sopiatin (2010: 99) kegiatan ekstrakurikuler
adalah wahana pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai
aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan materi
kurikulum, sebagai bagian tak terpisahkan dari tujuan kelembagaan. Di
samping itu, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang bernilai
tambah sebagai pendamping jam pelajaran yang diberikan secara
intrakurikuler, dan tidak hanya sebagai pelengkap suatu proses kegiatan
belajar mengajar, tetapi juga sebagai sarana agar siswa memiliki nilai plus,
selain pelajaran akademis yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat.

5. Mitra Citra Remaja (MCR)
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Mitra Citra Remaja (MCR) didirikan sejak tahun 1992 atas dasar
kepedulian PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana) Jawa Barat,
terhadap remaja mengingat remaja adalah calon pembentuk keluarga
dengan tujuan antara lain; a) Meningkatkan pemahaman remaja tentang
pencegahan penyalahgunaan narkoba secara benar dan proporsional, b)
Meningkatkan pemahaman remaja tentang diri dan lingkungannya, c)
Meningkatkan penerimaan diri, konsep diri yang positif pada remaja, d)
Meningkatkan kemampuan remaja dalam komunikasi dan kemampuan
mengambil keputusan, e) Meningkatkan kemampuan remaja dalam
memecahkan permasalahannya, f) Meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam merencanakan masa depan. (Profil PKBI Jawa Barat,
2010: 5).

Sedangkan Mitra Citra Remaja (MCR) di MAN Ciawi Tasikmalaya
didirikan pada bulan Januari Tahun 2005, berawal dari kerjasama dengan
petugas kesehatan (Puskesmas Ciawi), programnya yaitu hal-hal yang
berkaitan dengan kesehatan remaja termasuk masalah narkoba/napza.

6. Pembinaan

Pembinaan adalah akar kata dari kata bina atau membina, yang memiliki
arti membangun, mendirikan, berusaha keras untuk menyusun dan
mendirikan, dan diartikan pula sebagai pembaharuan (pusat Bahasa, 2002:

152)

7. Akhlak
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Secara linguistik kata akhlak berasal dari bahasa arab bentuk jama’ dari
kata khulkun yang menurut bahasa diartikan sebagai budi pekerti,
perangai, tingkah laku atau taabiat (Hamzah ya’qub, 1996: 11), sedangkan
akhlak dalam penelitian ini adalah akhlak siswa MAN Kiarakuda Ciawi

Tasikmalaya.

Rahmat Djatmika (1992:26) menjelaskan bahwa akhlak berarti
budi pekerti. Sinonimnya ialah etika dan moral. Etika berasal dari bahasa
latin “efos “yang berati kebiasaan dan moral berasal dari bahasa latin
“mores” juga berarti kebiasaan, maka dapat disimpulkan yang dimaksud
akhlak ialah sifat, watak, karakter, tabiat dan perilaku yang tertanam

kokoh dalam jiwa, yang tercermin dalam perilaku sehari-hari.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Adanya kecocokan dengan karakteristik masalah yang menjadi fokus
penelitian menjadi alasan peneliti memilih pendekatan ini. Melalui penelitian ini,
peneliti hendak mendeskripsikan dan menganalisa integrasi pendidikan nilai
dalam pembelajaran ekstrakurikuler MCR sebagai upaya pembinaan akhlak
mulia siswa MAN Ciawi Tasikmalaya. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif ini, maka latar penelitian tidaklah terbatas pada pengisolasian individu
dan kelompok kepada variabel atau hipotesis, melainkan memandangnya sebagai

bagian dari sesuatu yang utuh (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2006:4).
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Alasan pendekatan kualitatif ini dipilih adalah karena pendekatan kualitatif

memiliki beberapa keistimewaan seperti yang disampaikan oleh Maxwell

(Alwasilah, 2008: 107-110).

—h

Pemahaman makna; perspektif responden dalam penelitian kualitatif
tidak terbatas pada laporan mereka ihwal satu kejadian atau fenomena
saja, melainkan juga pada apa di balik perspektif tersebut.

Pemahaman konteks tertentu, di mana peneliti berkonsentrasi pada
orang atau situasi yang relatif sedikit dan analisis secara mendalam
terhadap kekhasan kelompok dan situasi itu saja.

Identifikasi fenomena dan pengaruh yang tidak terduga, dimana setiap
informasi, kejadian, perilaku, suasana, dan pengaruh baru berpotensi
sebagai data untuk membeking hipotesis kerja.

Kemunculan teori berbasis data atau grounded theory.

Pemahaman proses, artinya peneliti mengutamakan proses dari pada
produk kegiatan yang diamati.

Penjelasan sababiyah atau causal explanation, artinya penjelasan itu
mencari sejauh mana kejadian-kejadian itu berhubungan satu sama lain

dalam rangka penjelasan sababiyah lokal.

Arikunto (2006: 15-18) menambahkan bahwasannya pendekatan kualitatif

memiliki karaktersitik-karakteristik (baca di: Lincoln dalam Alwasilah, 2008:

104-107; dan Moleong, 2006: 8-13) sebagai berikut: (1) mempunyai sifat induktif,

(2) melihat seting dan respon secara keseluruhan atau holistik, (3) memahami

responden dari titik tolak responden sendiri, (4) validitas penelitian ditekankan
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pada kemampuan peneliti, (5) setting penelitiannya alami, (6) mengutamakan
proses daripada hasil, (7) menggunakan non probabilitas sampling, (8) peneliti
sebagai intrumen, (9) menganjurkan triangulasi, (10) menguntungkan diri pada

teknik studi lapangan, dan (11) mengadakan analisis data sejak awal.

2. Metode penelitian

Metode yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analitik dengan tipe studi kasus. Metode deskriptif pada
umumnya dipilih karena dapat menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat selain itu metode
deskriptif analitik juga merupakan metode penelitian yang menekankan kepada
usaha untuk memperoleh informasi untuk mengenai status atau gejala pada saat
penelitian memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena, juga lebih jauh

menerangkan hubungan serta menarik makna dari suatu masalah yang diinginkan.

Salah satu jenis metode deskriptif analitik adalah berupa penelitia studi
kasus (case study). Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu objek
tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat
diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan dengan kata lain data dalam studi
ini dikumpilkan dari berbagai sumber (Nawawi dalam atmanto, 2008: 1). Sebagai
sebuah studi kasus maka data yang dikumpulkan berasal dari berbagai sumber dan
hasil penelitian ini hanya berlaku pada kasus yang diselidiki. Lebih lanjut

Arikunto (2006: 142) mengemukakan bahwa metode studi kasus adalah penelitian
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yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisme

(individu), lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit.

Penelitian studi kasus dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang masalah keadaan dan posisi suatu peristiwa yang sedang
berlangsung saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat
apa adanya (given). Subjek penelitian dapat berupa individu, kelompok, institusi
atau masyarakat. Penelitian studi kasus merupakan studi mendalam mengenai unit
sosial tertentu dan hasil penelitian tersebut memberikan gambaran luas serta
medalam mengenai unit sosial tertentu. Subjek yang diteliti relatif terbatas, namun
variabel-variabel dan fokus yang diteliti sangat luas dimensinya (Danim dalam
Atmanto, 2008: 2). Dalam penelitian ini, kasus yang akan diteliti adalah ihwal
pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran ekstrakurikuler Mitra Citra
Remaja (MCR) sebagai upaya pembinaan akhlak mulia di MAN Ciawi Kabupaten

Tasikmalaya.

C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data.

Menurut Lofland dan Lofland (Moleong: 2006: 157), sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Oleh karenanya yang dimaksud dengan
jenis data dalam penelitian ini dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sebagai

data tertulis, dan fhoto.

Data dalam penelitian ini berasal dari sumber primer dan sekunder. Karena

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka data primer diambil langsung
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dari seluruh Kegiatan pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran
ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (MCR) sebagai upaya Pembinaan Akhlak
Mulia. Karena penelitian kualitatif bersifat perspektif emic, maka data yang
diambil oleh peneliti bukan data yang “sebagaimana seharusnya”, tetapi data apa

adanya yang terjadi di lapangan (Sugiyono, 2009: 47).

Adapun data sekunder akan diambil langsung dari kepala sekolah, guru,
siswa, buku-buku sumber, staf, murid, dan seluruh elemen yang terlibat dalam

Sekolah MAN Ciawi.

D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah
peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2009: 305, Arikunto, 2006: 17, dan Moleong, 2006:
168), sebagai human instrumen, peneliti berfungsi sebagai orang yang
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data dan

membuat kesimpulan atas temuan penelitinnya.

Sebagai intrumen, manusia harus memiliki ciri-ciri (moleong, 2006: 169-

172 dan sugiyono, 2009: 307-308) sebagai berikut:

a. Responsif. Manusia sebagai intrumen responsif terhadap lingkungan dan
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Sebagai manusia
ia bersifat interaktif terhadap orang dan lingkungannya. la tidak hanya
responsif terhadap tanda-tanda, tetapi ia juga menyediakan tanda-tanda

kepada orang-orang. Tanda-tanda yang diberikan biasanya dimaksudkan
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untuk secara sadar berinteraksi dengan konteks yang ia berusaha
memahaminya. la responsif karena ia berusaha memahaminya. la
responsif karena menyadari perlunya merasakan dimensi-dimensi konteks
dan berusaha agar dimensi-dimensi itu menjadi ekplisit.

b. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai intrumen hampir tidak terbatas
dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data.
Manusia sebagai peneliti dapat melakukan tugas pengumpulan data
sekaligus.

c. Menekankan kebutuhan. Manusia sebagai instrumen memanfaatkan
imajinasi dan kreativitasnya dan memandang dunia ini sebagai suatu
keutuhan, jadi sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yang riel,
benar dan mempunyai arti. Pandangan yang menekankan keutuhan ini
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memandang konteksnya
dimana ada dunia nyata bagi subjek dan responden dan juga memberikan
suasana, keadaan dan perasaan tertentu. Peneliti berkepentingan dengan
konteks dalam keadaan utuh untuk setiap kesempatan.

d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki
peneliti  sebelum  melakukan penelitian  menjadi  dasar yang
membimbingnya dlam melakukan penelitian. Dalam prakteknya, peneliti
memperluas dan meningkatkan pengetahuannya berdasarkan pengalaman-
pengalaman praktisnya. Kemampuan memperluas pengetahuannya juga
diperoleh melalui praktek pengalaman lapangan dengan jalan memperluas
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kesadaran terhadap situasi sampai pada dirinya terwujud keinginan-
keinginan tak sadar melebihi pengetahuan yang ada dalam dirinya,
sehingga pengumpulan data dalam proses penelitian menjadi lebih dalam
dan lebih kaya.

e. Memproses data secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada diri manusia
sebagai intrumen adalah memproses data secepatnya setelah diperolehnya,
menyusun kembali, mengubah arah inkuiri atas dasar penemuannya,
merumuskan hipotesis kerja sewaktu berada di lapangan, dan mengetes
hipotesis kerja itu pada respondenya. Hal demikian akan membawa
peneliti untuk mengadakan pengamatan dan wwancara Yyang lebih
mendalam lagi dalam proses pengumpulan data itu.

f.  Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan
mengikhtisarkan. Manusia sebagai intrumen memiliki kemampuan
lainnya, yaitu kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang kurang
dipahami oleh subjek atau responden. Sering hal ini terjadi apabila
informasi yang diberikan oleh subjek sudah berubah, secepatnya peneliti
akan mengetahuinya, kemudian ia akan berusaha menggali lebih dalam
lagi apa yang melatarbelakangi perubahan itu. Kemampuan lainnya yang
ada pada peneliti adalah kemampuan mengikhtisarkan informasi yang
begitu banyak diceritakan oleh responden dalam wawancara. Kemampuan
mengikhtisarkan itu digunakannya ketika suatu wawncara berlangsung.

0. Memanfaatkan kesenpatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan
idiosinkratik. Manusia sebagai intrumen memiliki pula kemampuan untuk

Ipin Aripin Mansur, 2012
Pengintegrasian Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran Ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (Mcr)

Sebagai Upaya Pembinaan Akhlak Mulia Di Man Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya
Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu



123

menggali informasi yang lain, yang tidak direncanakan semula, yang tidak
diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi. Kemampuan peneliti
bukan menghindari melainkan justru mencari dan berusaha menggalinya
lebih dalam. Kemampuan demikian tidak ada tandingannya dalam
penelitian manapun dan sangat bermanfaat bagi penemuan ilmu
pengetahuan baru.

Dengan menjadi human intrument, peneliti pun langsung menjadi
pengamat dan pembaca situasi pembelajaran ekstrakurikuler MCR yang
berlangsung di MAN Kiarakuda Ciawi. Yang dimaksud dengan peneliti sebagai
pengamat adalah peneliti tidak sekedar melihat berbagai peristiwa dalam situasi
pendidikan, melainkan memberikan interpretasi terhadap situasi tersebut.
Sedangkan yang dimaksud peneliti sebagai peristiwa yang terjadi dalam situasi
tersebut, selanjutnya menyimpulkan sehingga dapat digali maknanya. Dalam
penelitian ini pun menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi

agar kegiatan penelitian terpantau dan terlaksana sesuai dengan perencanaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang diterapkan (Sugiyono, 2009: 308).

Peneliti menggunakan empat teknik dalam melakukan pengumpulan data

yakni observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.
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1. Teknik Observasi
Dengan teknik observasi ini, peneliti hendak menarik inferensi
(kesimpulan) terhadap makna dan sudut pandang responden, kejadian, peristiwa
atau proses yang teramati dalam pembelajaran ekstrakurikuler MCR dalam
pembinaan akhlak mulia di MAN Kiarakuda Ciawi. Melalui observasi ini, peneliti
akan melihat sendiri pemahaman yang tidak terucapkan (tacit understanding),
bagaimana teori digunakan (theory-in-use), dan sudut pandang responden yang

mungkin tidak tercungkil lewat wawancara atau survai (Alwasilah, 2008: 134).

Teknik observasi yang peneliti gunakan adalah observasi partisipatif.
Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan-kegiatan yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi
partisipan ini maka diharapkan: 1) data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam,
dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak, 2)
peneliti lebih mampu memmahami konteks data dalam pembelajaran
ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi, 3) peneliti dapat memperoleh
pengalaman langsung, 4) peneliti dapat hal-hal yang kurang atau tidak diamati
orang lain, 5) peneliti dapat mengungkap hal yang tidak akan terungkapkan oleh
responden ketika di wawancara karena bersifat sensitif dan tertutup, dan 6)

peneliti dapat menemukan hal-hal yang ada di luar persepsi responden.

Dalam istilah lain, observasi partisipatif ini dikenal dengan istilah
pengamatan berperan serta. (Moleong, 2006: 164) mendefinisikan pengamatan
berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan

waktu cukup lama anatara peneliti dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan
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selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematik dan

berlaku tanpa gangguan.

Manurut Spradley (Sugiono, 2009:314), objek penelitian yang di observasi
dinamakan situasi sosial yang terdiri atas tiga komponen, yaitu; place (tempat),
actor (pelaku), activities (aktivitas). Dalam penelitian ini, tempat yang menjaadi
objek observasi adalah kelas dan lingkungan MAN Kiarakuda Ciawi. Sedangkan

pelaku yang diobservasi adalah kepala sekolah, guru pembina MCR, dan siswa.

Adapun tahapan observasi yang peneliti tempuh berdasarkan pada tahapan
yang dirumuskan oleh Spradley (Sugiyono, 2009: 315-317), yaitu observasi

deskriptif, observasi terfokus, dan observasi terseleksi.

1) Observasi Deskriptif

observasi deskriptif dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi sosial
tertentu sebagai objek penelitian tertentu. Pada tahap ini, peneliti belum
membawa masalah yang akan diteliti, maka peneliti melakukan penjelajahan
umum dan menyeluruh serta melakukan deskripsi terhadap semua yang
didengar, dilihat, dan dirasakan. Observasi tahap ini sering disebut sebagai
ground tour observation. Dalam penelitian ini, sebelum peneliti sampai pada
fokus yang diteliti yaitu tentang integrasi pendidikan nilai dalam pembelajaran
ekstrakurikuler MCR sebagai upaya pembinaan akhlak mulia di MAN
Kiarakuda Ciawi. Sebagai upaya pembinaan akhlak siswa, maka peneliti

melakukan penjelajahan secara umum.

2) Observasi Terfokus
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Pada tahap ini peneliti sudah melakukan mini tour observation yaitu suatu
observasi yang telah dipersempit untuk difokuskan pada aspek tertentu.
Observasi ini juga disebut sebagai observasi terfokus, karena pada tahap ini

peneliti melakukan analisis taksonomi sehingga dapat menemukan fokus.

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada tahap tahap observasi
deskriptif, bahwa peneliti melakukan penjelajahan secara umum tentang
pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran ekstrakurikuler MCR
dalam pembinaan akhlak mulia di MAN Kiarakuda Ciawi. Akhirnya melalui
penjelajahan tersebut peneliti menumukan fokus penelitian yang dirasakan
sangat menarik bagi peneliti dan dirasakan penting untuk dijadikan bahan
penelitian, yaitu terdapat nilai-nilai akhlak mulia dalam pembelajaran

ekstrakurikuler MCR.

Pemilihan fokus tersebut dikernakan ketertarikan peneliti untuk memotret
pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran ekstrakurikuler MCR
sebagai upaya pembinaan akhlak mulia di MAN Kiarakuda Ciawi. Sehingga

memberikan dampak perilaku dan akhlak para siswa siswi.

3) Observasi terseleksi
Pada tahap observasi ini, peneliti telah mengurai fokus yang ditemukan,
sehingga datanya lebih rinci. Dengan melakukan analisis komponensial
terhadap fokus, maka pada tahap ini peneliti dapat merumuskan masalah yang
dapat diteliti. Lebih rincinya tentang masalah yang diteliti sebagaimana telah

peneliti rumuskan dalam rumusan masalah di bab 1.
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2. Teknik Wawancara

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(intervewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lincoln dan Guba

dalam Moleong, 2006: 186).

Menurut Lincoln dan Guba dalam Alwasilah (2008: 195), dalam
melakukan wawancara terdapat lima langkah penting sebagai berikut; 1)
menentukan siapa yang akan diwawancara, 2) menyiapkan bahan-bahan
wawancara, 3) langkah-langkah pendahuluan, 4) mengatur kecepatan

mewawancara dan mengupayakan agar tetap produktif, 5) mengakhiri wawancara.

Berdasarkan langkah-langkah yang diungkapkan oleh Lincoln dan Guba di
atas, maka langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah menentukan siapa
yang akan diwawancara. Hal ini dilakukan setelah melakukan studi pendahuluan
dan meminta rekomendasi kepada kepala sekolah ihwal responden yang akan
diwawancara. Dan akhirnya kepala sekolah, siswa dan guru pembina

ekstrakurikuler MCR ditetapkan sebagai responden wawancara.

Setelah orang yang akan diwawancara jelas, selanjutnya peneliti
menyusun pedoman wawancara sebagai kompas dalam praktek wawncara agar
senantiasa terarah kepada fokus penelitian. Pedoman wawancara isinya mengacu

kepada rumusan masalah, hasil observasi dan hasil wawancara sebelumnya, ruang
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lingkup pedoman wawancara berbeda setiap sasaran responden yang

diwawancarai.

Waktu dan tempat interviu ditetapkan berdasarkan kesepakatan dengan.
Diakhiri kegiatan wawancara, peneliti, peneliti tidak langsung menutup kegiatan
wawancara, melainkan berpesan agar kiranya terwawancara bersedia kembali
untuk diwawancarai pada kesempatan lain apabila terdapat fenomena-fenomena

yang memerlukan penjelasan lebih lanjut.

Dalam prakteknya, teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
semi terstruktur. Mula-mula interviewer melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang
sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek pertanyaan

lebih lanjut (Arikunto, 2006: 227).

3. Teknik Survei/Kuesioner

Teknik survei atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 199). Teknik ini digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data dalam jumlah banyak. Teknik survei atau kuesioner juga
digunakan karena dibutuhkan dalam penelitian deskriptif, hal ini sesuai dengan
Alwasilah (2008: 151) yang menyatakan bahwa survei adalah teknik
pengumpulan data yang sangat populer dalam penelitian deskriptif (deskriftive

research).

Survey atau kuesioner ini diberikan kepada kelas X, XI XII yang aktif

dalam pembelajaran ekstrakurikuler MCR yang berjumlah 20 orang. Survey ini
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disusun berupa pertanyaan yang harus dijawab dalam bentuk pilihan (option) yang
minta dipilih oleh responden sesuai dengan kenyataan yang ada pada dirinya.
Survey yang digunakan adalah survey anonim (tidak bernama) agar subjek dalam
jumlah besar itu merasa bebas untuk mengeluarkan opininya tanpa tekanan

siapapun (Alwasilah, 2008: 152).

4. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengetahui dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan kegiatan pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran
ekstrakurikuler MCR sebagai upaya pembinaan akhlak mulia. Dokumen adalah
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu  (Sugiyono, 2009: 329).
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, buku, surat kabar, majalah, notulen

rapat, agenda dan lain-lain.

Guba dan Lincoln dalam moleong (2006: 217) mengungkapkan bahwa
dokumen digunakan untuk keperluan penelitian dengan alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan, seperti berikut ini; 1) dokumen digunakan karena
merupakan sumber yang stabil, kaya, dan mendorong, 2) berguna sebagai bukti
untuk suatu pengujian, 3) dokumen berguna dan sesuai dengan penelitian
kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, serta lahirdan
berada dalam konteks, 4) dokumen tidak reaktif sehingga sukar ditemukandengan
teknik kajian isi, 5) hasil pengkajian ini akan membuka kesempatan untuk lebih

memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

5. Teknik Studi Pustaka
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Studi pustaka dilaksanakan untuk mengumpulkan data ilmiah dari berbagai
literatur dalam rangka melengkapi kajian teoritis yang berhubungan dengan
pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran ekstrakurikuler MCR
sebagai upaya pembinaan akhlak mulia, Data yang sudah terkumpul kemudian

akan peneliti olah sehingga tercapai pengolahan data yang lengkap.

F. Tahapan Penelitian
Upaya pengumpuln data dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan

sebagai berikut:

1.Tahap orientasi

Pada tahap orientasi, awalnya peneliti mengadakan survei terhadap
lembaga terutama melalui dialog dengan kepala sekolah dan guru pembina MCR.
Selanjutnya peneliti mengadakan wawancara sederhana tentang pengintegarasian
pendidikan nilai dalam pembelajaran ekstrakurikuler MCR sebagai upaya
pembinaan akhlak di MAN Kiarakuda Ciawi. Dari hasil pendekatan ini peneliti

menentukan responden sementara yakni kepala sekolah, guru pembina, dan siswa.

Hal tersebut sesuai dengan kekhasan dari paradigma kualitatif yang lebih
luwes dalam proses penelitian lapangan. Responden terus berkembang seiring
dengan berkembangnya data yang ditemukan dilapangan. Adapun batasannya
ketika informasi sudah betul-betul utuh atau data sudah jenuh (Sugiyono, 2009:

25).

Setelah ditentukan responden penelitian, peneliti mengadakan observasi

permulaan untuk memperoleh data tentang proses pengintegrasian pendidikan
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nilai dalam pembelajaran ekstrakurikuler MCR sebagai uaya pembinaan akhlak
mulia di MAN Ciawi Kiarakuda. Pada tahap ini peneliti juga tidak lupa mengurus
surat izin penelitian dalam rangka menjaga keamanan dan stabilitas sosial dilokasi

penelitian.

2. Tahap Ekplorasi

Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan kunjungan ke lokasi penelitian
yakni di MAN Kiarakuda Ciawi, untuk melakukan pendekatan kepada responden.
Peneliti melakukan pengamatan permulaan terhadap proses Kkegiatan
ekstrakurikuler MCR dalam pembinaan akhlak mulia, selanjutnya meningkat
tidak hanya mengamati, melainkan berpartisipasi bersama responden dan
mengadakan wawancara dengan kepala sekolah dan guru pembina yang menjadi

responden serta siswa untuk mendukung kelengkapan data.

Proses pengamatan dilakukan dengan membuat janji terlebih dahulu
dengan guru bersangkutan sehingga proses pengamatan diketahui oleh guru
pembina tersebut, adapun dalam menentukan siswa yang akan diwawancara juga
atas masukan dari guru bersangkutan, selain didasari oleh hasil pengamatan dalam

kegiatan ekstrakurikuler MCR.

3.Tahap Member Check

Ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu:

a. Menyusun laporan yang didapatkan pada tahap eksplorasi, berupa

ilustrasi yang terjadi dalam KBM di MAN Ciawi.

Ipin Aripin Mansur, 2012

Pengintegrasian Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran Ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (Mcr)
Sebagai Upaya Pembinaan Akhlak Mulia Di Man Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya

Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.Upi.Edu



132

b. Menyampaikan laporan tersebut kepada masing-masing responden
untuk diperiksa kebenarannya dengan pendapat responden yang
bersangkutan.

c. Setelah menelaah hasil laporan, para responden kemudian
memperbaiki hal-hal yang tidak sesuai dengan maksud mereka.

4. Tahap Triangulasi

Triangulasi  adalah  teknik  pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan menguji kredibilitas data.
Dengan kata lain, peneliti mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data. Dalam proses triangulasi, tujuan
peneliti bukan untuk mencari kebenaran, tetapi untuk meningkatkan pemahaman
peneliti terhadap data dan obyek penelitian. Hal tersebut dilakukan agar data yang

diperoleh lebih konsisten, tuntas, dan pasti (Sugiyono, 2009: 83-85).

Ketika meneliti pembelajaran ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (MCR)
Dalam Pembinaan Akhlak Mulia, data-data akan didapatkan dari berbagai sumber
(triangulasi sumber), berbagai teknik (triangulasi teknik), dan berbagai waktu

(triangulasi waktu).

F.Tahap Analisa Data

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dituangkan
kedalam catatan, selanjutnya data diolah dan dianalisa. Analisa data merupakan

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
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wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data-data kedalam kategori, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang aka
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri

dan oleh orang lain (Sugiyono, 2009: 335).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif mengikuti konsep yang diberikan oleh Miles dan Huberman dan
Spradley (Sugiyono, 2009: 207-208). la mengatakan bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah analisis

Berikut penjelasan analisis data dilapangan yang peneliti gunakan

berdasarkan model Miles dan Huberman.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh di lapangan melalui hasil observasi, wawancara, studi
dokumentasi dan kajian pustaka jumlahnya cukup banyak untuk itu perlu dicatat
secara teliti dan rinci dalam catatan lapangan yang selanjutnya dilakukan reduksi

data.

Mereduksi data artinya merangkum memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dalam hal ini
temanya berkaitan dengan pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran

ekstrakurikuler MCR sebagai upaya pembinaan akhlak mulia di MAN Kiarakuda
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Ciawi. Dalam mereduksi data ini peneliti dibantu dengan peralatan elektronik

berupa komputer (note book).

b. Penyajian Data (Display Data)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data,
dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, table, bagan hubungan antar kategori, flowchart, grafik dan lain-lain.

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti menyajikan data melalui uraian
singkat berupa paparan deskriptif dan bagan. Namun kebanyakan peneliti

menyajikan data penelitian ini dengan teks yang bersifat naratif.

c. Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing/verifcation)

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif berdasarkan model Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini, sejak semula
peneliti mencoba mengambil kesimpulan dari data-data yang diperoleh.
Kesimpulan ini mula-mula masih sangat tentatif,kabur dan diragukan, akan tetapi

dengan bertambahnya data, maka kesimpulan tersebut lebih grounded.

G.Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pelakasanaan peneltian meliputi: 1) kegiatan pra lapngan; 2) kegiatan
lapangan; 3) kegiatan analisis intensif. Menurut Meloeng (1991: 16) bahwa

tahapan-tahapan penelitian Kulitatif Meliputi:

1. Tahap pra lapangan

Pada tahap ini peneliti malakukan persiapan-persiapan yang
meliputi: memilih masalah, studi pendahuluan, merumuskan fokus
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masalah, memilih pendekatan, menentukan sistem pola yang diamati dan
sumber data. Sebagaimana layaknya seuatu penelitian ilmiah. Maka pada
tahap ini peneliti menyusun desain penelitain untuk kemudian
dikonsultasikan dengan pihak penyelenggara pendidikan di sekolah.

2. Tahap kegiatan Lapangan

Pada tahap ini, penulis mengumpulkan sekaligus menseleksi data-
data yang diperlukan sesuai dengan fokus penelitian dan akhirnya
meratifikasi atau menyimpulkan data tersebut secara deskriptif. Dalam
konteks penelitain kualitatif bebrapa aspek kegiatan dalam pelakasanaan
dikerjakan sebelum dan selama penelitain berlangsung. Misalnya
pembuatan instrumen baik berupa pedoman observasi, wawancara maupun
studi dokumentasi, instrumen penelitain ini adalah peneliti itu sendiri,
sedangkan pedoman observasi dan wawancara hanya memmuat
pertanyaan kunci untuk membuka masalah penelitian. Demikian juga
halnya dengan kegiatan pengumpulan dan analisis data serta pembuatan
kesimpulan dilakukan sepanjang penelitian berlangsung.

Secara singkat kegiatan pada tahap ini meliputi:

a. Mengumpulkan catatan lapangan dan hasil observasi secara keseluruhan.

b. Menyusun dan mengelompokan data sejenis sesuai dengan fokus
permasalahan.

¢. Menganalisa hubungan antara data yang saatu dengan data yang lainnya.

d. Memberikan komentar dan tafsiran terhadap data secara kontekstual.

e. Menyimpulkan data tersebut menjadi suatu pernyataan umum sekaligus
menyusun temuan penelitian.

3. Tahap Analisis Intensif

Tahap ini merupakan puncak kegiatan yang dilakukan setelah
penelitian lapangan berakhir. Pengorganisasian penulisan laporan
penelitian dituangkan dalam satu karya ilmiyah yang terbagi dalam lima
bab yaitu pendahuluan, tinjauan teoritis, metode penelitian, hasil penelitian
dan kesimpulan.

Kegiatan pengolahan data dalam penelitian kualitatif dengan cara:

a. Mengumpulkan catatan-catatan lapangan yang berasal dari
wawancara.

b. Mengelompokkan data penelitian dari para responden ke dalam
data sejenis.

c. Menyusun data sesuai dengan fokus permasalahan dan tujuan
penelitain.

d. Menganalisis hubungan antara yang satu dengan yang lainnya.
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e. Memberikan komentar berupa tanggapan, kritikan yang
konstruktif dan tafsiran terhadap data secara kontekstual.

f.  Menyusun temuan-temuan monumental dan gagasan-gagasan
inovasi.

g. Menyimpulkan hasil penelitian secara umum.
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